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ABSTRAK 

 

KRISNA SEPTIAN CANDRA: Pengaruh Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Shooting Bola 

Basket Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Campurdarat, Skripsi, PENJASKESREK, FKIP 

UN PGRI Kediri, 2018. 

 

Kata kunci : Kebugaran Jasmani dan Shooting Bola Basket 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

masih rendahnya kemampuan shooting dalam permainan bola basket di SMA Negeri 1 

Campurdarat disebabkan oleh kebugaran jasmani yang dimiliki siswa masih lemah sehingga 

hasil shooting bola basket yang dilakukan oleh siswa sangat kurang sehingga perlu adanya 

latihan yang lebih mendalam dan perlu ditingkatkan  

Permasalahan penelitian ini adalah. Adakah pengaruh kebugaran jasmani terhadap 

shooting bola basket siswa kelas X SMAN 1 Campurdarat ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Campurdarat. Penelitian ini dilakukan dengan cara tes kebugaran 

jasmani dan tes shooting bola basket.  

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh Kebugaran Jasmani 

terhadap shooting bola basket Siswa Putra Kelas X di SMAN 1 Campurdarat, sedangkan 

sumbangan efektif dari variabel Kebugaran Jasmani dengan Keterampilan Dasar Bermain 

bola basket Pada Siswa putra  kelas X di SMAN 1 Campurdarat sebesar 54,8% dan sisanya 

45,2% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Bagi guru, sebagai 

sarana mengevaluasi keberhasilan dalam pembelajaran khususnya olahraga bola basket. 

(2). Bagi siswa, peningkatan faktor-faktor pendukung secara menyeluruh akan lebih memiliki 

kontribusi terhadap peningkatan keterampilan dasar bermain bola basket. 
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LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan suatu proses 

yang dilakukan untuk merubah perilaku 

peserta didik dan mengajarkan bagaimana 

memberikan suatu didikan yang tepat dan 

bermanfaat kepada peserta didik. Salah 

satu tempat untuk mendapatkan 

pendidikan adalah di Sekolah, mulai dari 

Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga 

Perguruan Tinggi. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 

untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 

berfikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, aspek perilaku hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui 

aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara 

sistematis dalam rangka mencapai 

pendidikan nasional. Menurut Santoso, 

(2009: 3) pendidikan jasmani diartikan 

sebagai berikut: Suatu proses melalui 

aktivitas jasmani, yang dirancang dan 

disusun secara sistematik untuk 

merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan, meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan kecerdasan dan 

pembentukan watak, serta nilai dan positif 

bagi setiap warga negara dalam rangka 

tujuan pendidikan.  

       Pada umumnya dalam pendidikan 

jasmani siswa cenderung lebih menyukai 

atau tertarik pada olahraga atau aktifitas 

jasmani yang bersifat permainan yang 

dilakukan secara berkelompok karena 

bersifat menyenangkan dan lebih banyak 

melakukan gerak. 

        Dalam pendidikan jasmani salah 

satunya yaitu adanya permainan bola 

basket. Permainan bola basket merupakan 

cabang olahraga yang sudah dikenal 

masyarakat mulai dari anak-anak sampai 

dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. 

Permainan bola basket juga dianjurkan di 

lingkungan pendidikan khususya Sekolah 

Menengah Atas (SMA), sesui dengan 

kurikulum. Disamping itu bola basket  

merupakan olahraga yang menggunakan 

bola besar, dimainkan dengan tangan, 

boleh dioper ke teman, boleh juga 

dipantulkan ke lantai (ditempat sambil 

berjalan) dan tujuannya adalah mencetak 

angka sebanyak-banyaknya dengan 

memasukkan bola ke dalam keranjang 

lawan. Bola basket merupakan salah satu 

cabang olahraga yang dimainkan oleh lima 

orang tiap regu, baik putra maupun putri.  

       Kebugaran Jasmani adalah 

kemampuan seseorang dalam melakukan 

aktivitas tanpa mengalami kelelahan yang 

berarti dan masih mempunyai cadangan 
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sisa tenaga untuk melakukan aktivitas yang 

lain menurut Maksum (2007: 54). 

Kebugaran jasmani sangat penting dalam 

menunjang aktifitas kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi nilai kebugaran jasmani tiap-

tiap orang  berbeda. Kebugaran jasmani 

terdiri dari komponen-komponen yang 

dikelompokkan menjadi kelompok yang 

berhubungan dengan kesehatan (Health 

Related Physical Fitnes) dan kelompok 

yang berhubungan dengan keterampilan 

(Skill Related Physical Fitnes). 

Berdasarkan definisi tersebut, maka salah 

satu indikator seseorang di katakan sehat 

adalah mempunyai kebugaran jasmani 

yang baik. 

       Berpijak pada latar belakang di atas 

maka terkait dengan partisipasi aktif dan 

siswa diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: (1) materi yang diberikan 

oleh guru olahraga terhadap siswa 

khusunya kelas X kurang bervariasi, 

dimana dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar khususnya olahraga bola 

basket masih banyak yang belum diberikan 

dan masih terbilang materi lama padahal 

pada saat ini peraturan dan permainana 

olahraga bola basket sangat mengalami 

peningkatan yang besar karena setiap 

tahunya peraturan-peraturan yang 

diterbitkan sangat banyak peningkatan dan 

terdapat sebagian siswa yang memiliki 

kebugaran jasmani yang baik, (2) hasil 

shooting bola basket yang dilakukan siswa 

khusunya siswa kelas X masih terbilang 

lemah, hal ini terbukti setiap kali 

mengikuti turnamen bola basket baik 

tingkat kecamatan maupun kabupaten atau 

kota sering tidak tepat pada sasaran yang 

dituju. 

       Berdasarkan identifikasi masalah 

mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan 

kemampuan peneliti, maka ruang lingkup 

masalah ini terbatas padaengaruh Tingkat 

Kebugaran Jasmani Terhadap Shooting 

Bola Basket Pada Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Campurdarat. Untuk itu, masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) 

adakah pengaruh kebugaran jasmani 

terhadap shooting bola basket siswa kelas 

X SMAN 1 Campurdarat ? 

 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini merupakan penelitian 

survey terhadap siswa-siswa dalam suatu 

sekolah. Hal ini dilakukan karena proses 

randomisasi terhadap siswa yang telah 

dikelompokkan ke dalam kelas-kelas 

tertentu tidak mungkin dilakukan tanpa 

merusak tatanan kelas yang sudah ada. 

Survey digunakan untuk mengukur gejala-

gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa 

gejala-gejala itu terjadi. Di dalam 

penelitian yang demikian ini, kita tidak 

perlu memperhitungkan hubungan antara 

variabel-variabel. Penelitian  ini untuk 

mengetaui pengaruh tingkat kebugaran 
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jasmani terhadap shotting bola basket pada 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Campurdarat.           

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Campurdarat 

Tulungagung. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 25 siswa. 

       Data penelitian merupakan gejala yang 

dapat diamati tentang karakteristik suatu 

variabel yang sedang dikaji. Karakteristik 

variabel yang sedang diamati perlu 

dikumpulkan, dianalisis dan diinterpretasi 

sehingga memperoleh gambaran tentang 

variabel tersebut. Dalam pelaksanaan 

penelitian, data dikumpulkan dengan alat 

pengumpul data. 

       Dalam penelitian ini, pengembangan 

instrumen yang digunakan adalah 

instrumen penelitian yang berupa tes yaitu 

meliputi tes kebugaran jasamni dan tes 

Shooting bola basket. Penelitian tes 

kubugaran jasmani meliputi tes lari 60 

meter, tes gantung angkat tubuh, tes baring 

duduk, tes loncat tegak, dan tes lari jarak 

jauh 1200 meter. 

         Pengujian prasyarat analisis 

dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh memenuhi syarat-syarat 

penggunaan dari uji statistik yang 

digunakan. Berkaitan dengan uji statistik 

yang digunakan untuk analisis data 

penelitian adalah Multivariate Analysis of 

Variance (Manova) dengan satu variable 

bebas dan dua variable terikat, pengujian 

persyaratan analisis yang dilakukan adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

       Uji normalitas dilakukan pada data 

partisipasi aktif dan kemampuan hasil 

belajar untuk kelompok kontrol dan 

eksperimen. Uji linieritas digunakan untuk 

mengetahui sifat hubungan linier atau tidak 

antara variabel bebas dan terikat, regresi 

dikatakan linier apabila signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Selain itu hasil tes 

Shooting bola basket yang telah 

dikonversikan dalam norma 

pengkatagorian dilakukan analisis 

deskriptif melalui persentase yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

  

 P =     

Keterangan :  

P = Prosentase yang dicari  

F = frekuensi  

N = Jumlah responden 

        

HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

       Data yang diperoleh dalam penelitian 

adalah data tentang kebugaran jasmani 

dapat di disajikan pada tabel  dibawah ini. 
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Tabel 1. Statistics Deskriptif 

  

Tes_lari_60_

meter 

Tes_gantung

_angkat_tubu

h 

Tes_baring_

duduk 

Tes_loncat_t

egak 

Tes_lari_jara

k_jauh_1200

_meter 

N Valid 25 25 25 25 25 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 7.3284 6.6000 43.8000 30.2000 5.5524 

Median 7.3800 7.0000 45.0000 30.0000 5.4300 

Mode 6.82a 7.00a 46.00a 25.00 5.37 

Std. Deviation .31654 1.77951 4.68152 4.47214 .78224 

Minimum 6.82 3.00 35.00 25.00 4.50 

Maximum 7.99 9.00 51.00 38.00 7.00 

Sum 183.21 165.00 1095.00 755.00 138.81 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

b. Sumber : SPSS versi 16.0 

  

                            

        Kemudian hasil tes Shooting bola 

basket dideskripsikan berdasarkan 

perolehan hasil prosentase siswa dalam 

melakukan tes dengan kategori tertentu. 

       

       Berdasarkan diagaram di atas 

diperoleh bahwa 1 siswa memperoleh 

sebanyak 4%  tingkat Shooting pada 

permainan bola basket dengan kategori 

sangat baik, 13 siswa memperoleh 

sebanyak 52%  tingkat Shooting pada 

permainan bola basket dengan kategori 

baik, 9 siswa memperoleh sebanyak 36%  

tingkat Shooting pada permainan bola 

basket dengan kategori cukup, 2 siswa 

memperoleh sebanyak 8%  tingkat 

Shooting pada permainan bola basket 

dengan kategori kurang, dan 0 siswa 

memperoleh sebanyak 0%  tingkat 

Shooting pada permainan bola basket 

4%

52%

36%

8%
0%

0%

20%

40%

60%

Sangat

Baik

Baik Cukup Kurang Sangat

Kurang

Persentase tes Shooting bola 

basket

Persentase
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dengan kategori sangat kurang. Sebagian 

besar tingkat shooting siswa SMA Negeri 

1 Campurdarat masuk dalam kategori baik.  

Hasil Pengujian Persyaratan Analisis, 

meliputi uji normalitas sebaran data dan uji 

homogenitas varians. Untuk mengetahui 

normalitas data digunakan rumus 

Kolomograv-Smirnov, dengan kriteria jika 

p > 0,05 datanya normal, sebaliknya jika p 

< 0,05 datanya tidak normal. Perhitungan 

dilakukan dengan bantuan komputer 

melalui program SPSS 16.0 for Windows. 

Untuk mengetahui data dari sampel 

berdistribusi normal atau tidak, dapat 

diketahui dari signifikansi hasil uji 

normalitas sebaran data dengan 

memperhatikan bilangan pada kolom 

signifikansi (Sig). Jika signifikansi yang 

diperoleh ≥ 0,05 maka sampel berasal dari 

populasi yang bersistribusi normal 

demikian sebaliknya jika signifikansi ≤ 

0,05 maka sampel bukan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil 

analisis menunjukkan sebagai tertera 

dalam tabel 2. Dari tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini, datanya berdistribusi 

normal. 

Tabel 2 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Lari 60 

M 

(detik) 

Gantung 

Angkat 

Tubuh 

Baring 

Duduk 

Loncat 

Tegak 

Lari 

1200 M 

(menit) 

Shooting 

bola 

basket 

N 25 25 25 25 25 25 

Normal Parametersa Mean 7.3284 6.6000 43.8000 30.2000 18.3200 18.3200 

Std. Deviation .31654 1.77951 4.68152 4.47214 4.38482 4.38482 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 .149 .161 .198 .158 .158 

Positive .134 .096 .127 .198 .158 .158 

Negative -.085 -.149 -.161 -.138 -.129 -.129 

Kolmogorov-Smirnov Z .669 .745 .806 .989 .665 .789 

Asymp. Sig. (2-tailed) .761 .636 .535 .282 .768 .563 

        

       Uji linieritas digunakan untuk 

mengetahui sifat hubungan linier atau tidak 

antara variabel bebas dan terikat, regresi 

dikatakan linier apabila signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Hasil uji linieritas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3 Uji Linieritas 

Keterangan  Signifikansi  Kesimpulan 
         Lari 60 M * Shooting bola basket 0,798 Linier  

Gantung Angkat Tubuh * Shooting bola 

basket 
0,167 Linier 

Baring Duduk * Shooting bola basket 0,520 Linier 
Loncat tegak * Shooting bola basket 0,691 Linier 
Lari 1200 m* Shooting bola basket 0,897 Linier 

 

        Dari hasil di atas diperoleh bahwa 

nilai signifikansinya yakni tes kebugaran 

jasmani yakni 0,798, 0,167, 0,520, 0,691, 

dan 0,897 lebih dari 0,05 (taraf signifikasi) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier.  

        Untuk menguji keberartian pengaruh 

tingkat kebugaran jasmani terhadap 

shooting bola basket pada siswa kelas X 

SMAN 1 Campurdarat. Menggunakan uji – 

t dengan t-tabel dibandingkan dengan t-

hitung. Koefisien korelasi yang dihasilkan 

adalah 21,057 dan lebih besar dari t-tabel = 

2,059, berarti pengaruh Antara tingkat 

kebugaran jasmani terhadap shooting bola 

basket pada siswa kelas X SMAN 1 

Campurdarat. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara keterampilan Kebugaran Jasmani 

shooting bola basket pada siswa kelas X 

SMAN 1 Campurdarat. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh dengan analisis data dan 

pengujian hipotesa, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa “terdapat pengaruh 

Kebugaran Jasmani terhadap shooting bola 

basket Siswa Putra Kelas X di SMAN 1 

Campurdarat . Berdasarkan hasil analisis 

penelitian diperoleh bahwa 1 siswa 

memperoleh sebanyak 4%  tingkat 

Shooting pada permainan bola basket 

dengan kategori sangat baik, 13 siswa 

memperoleh sebanyak 52%  tingkat 

Shooting pada permainan bola basket 

dengan kategori baik, 9 siswa memperoleh 

sebanyak 36%  tingkat Shooting pada 

permainan bola basket dengan kategori 

cukup, 2 siswa memperoleh sebanyak 8%  

tingkat Shooting pada permainan bola 

basket dengan kategori kurang, dan 0 

siswa memperoleh sebanyak 0%  tingkat 

Shooting pada permainan bola basket 

dengan kategori sangat kurang. 
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